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ABSTRAK

Molimbu merupakan budaya warisan leluhur masyarakan suku Pamona, yang
sampai saat ini terus dihidupi oleh masyarakat bahkan dalam kehidupan
berjemaat. Molimbu akan dilihat sebagai salah satu tradisi lokal yang dapat
dijadikan sebagai model berteologi kontekstual dalam kehidupan bergereja.
Penelitian ini menyajikan hasil analisis terhadap nilai-nilai yang ada dalam
budaya Molimbu dan menjadikannya sebagai model berteologi kontekstual gereja
Kristen Sulawesi Tengah Jemaat Kalvari Sangginora. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif deskriptif, dan pengumpulan datanya melalui studi
pustaka, observasi, dan wawancara tak terstruktur. Molimbu dilakukan dengan
duduk bersama untuk membicarakan suatu permasalahan, merencanakan suatu
kegiatan, dan sebagai rasa ungkapan syukur melalui makan bersama. Budaya ini
memiliki nilai-nilai kehidupan seperti rasa kebersamaan, tolong menolong,
solidaritas, bahkan kesetaraan, yang mana nilai-nilai tersebut sejalan dengan
ajaran kekristenan. Nilai-nilai yang ada dalamnya tidak memiliki tawaran baru,
sehingga dalam berteologi kontekstual Molimbu sangat tepat disebut sebagai
model antropologi.

Kata Kunci: Model, Antropologi, Teologi, Kontekstual, Molimbu.
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ABSTRACT

Molimbu is a cultural heritage of the ancestors of the Pamona tribe, which until now
continues to be lived by the community even in community life. Molimbu will be seen as
one of the local traditions that can be used as a contextual theological model in church
life. This research presents the results of the analysis of the values that exist in the
Molimbu culture and makes it a contextual theological model of the Central Sulawesi
Christian church of the Kalvari Sangginora Church. This research uses a descriptive
qualitative research method, and the data collection is through literature studies,
observations, and unstructured interviews. Molimbu is done by sitting together to talk
about a problem, planning an activity, and as an expression of gratitude through eating
together. This culture has life values such as a sense of togetherness, help, solidarity, and
even equality, which are in line with Christian teachings. The values in it do not have
new offers, so in contextual theology Molimbu is very appropriate to be called an
anthropological model.

Key Words: Model, Anthropology, Theology, Contextual, Molimbu.



